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Dalam masyarakat yang berpegang pada pemikiran tradisional, perempuan
kerap kali diposisikan pada ranah domestik. Karya sastra berperan sebagai
media representatif dalam menyampaikan gagasan mengenai pentingnya
kesetaraan gender dalam kehidupan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan bentuk-bentuk patriarki struktur patriarki dalam drama
Tiongkok “Legend of Fei” (535) You f&. Drama Tiongkok Legend of Fei
yang terdiri atas 51 episode ini mengisahkan perjuangan Zhou Fei dalam
menghadapi stigma bahwa perempuan tidak layak menjadi pahlawan, serta
menyampaikan pesan yang kuat dan relevan bagi kehidupan sehari-
hari.Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang
menghasilkan data berupa deskripsi serta tuturan tertulis maupun lisan dari
subjek penelitian. Pendekatan ini bertujuan untuk menganalisis representasi
bentuk dan struktur patriarki yang dialami oleh tokoh utama perempuan
dalam drama Tiongkok Legend of Fei. Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya dua bentuk patriarki, yaitu patriarki privat dan patriarki publik.
Temuan tersebut sejalan dengan teori patriarki yang dikemukakan oleh
Sylvia Walby, yang mengklasifikasikan patriarki ke dalam dua bentuk
tersebut. Namun, dari segi struktur, penelitian ini hanya mengidentifikasi
lima struktur patriarki dalam drama Tiongkok yang dianalisis, sementara
dalam kerangka teori Sylvia Walby terdapat enam struktur patriarki.
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Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman yang komprehensif
mengenai dinamika relasi gender, serta mendorong tumbuhnya kesadaran
kritis dalam menyikapi praktik patriarki di berbagai aspek kehidupan.
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PENDAHULUAN

Norma sosial, agama, dan budaya telah lama membentuk identitas perempuan, namun juga
melahirkan berbagai bentuk ketidakadilan karena perempuan sering ditempatkan di bawah laki-
laki (Meij, 2009: 2). Hal ini tercermin dalam dialog drama Tiongkok “ KKK, JZKAZ 1 FEZ0HT
PRF. EL T ? 2?7 2481777 7 yang menunjukkan anggapan bahwa perempuan lemah
dan tidak mampu membela diri. Dalam sistem patriarki, perempuan diposisikan sebagai milik laki-
laki, pelayan, pemenuh kebutuhan laki-laki, dan penghasil keturunan (Suriani, 2017: 2). Akibatnya,
angka kekerasan terhadap perempuan tetap tinggi; data menunjukkan bahwa sekitar sepertiga
perempuan di Indonesia yang berusia 15-64 tahun pernah menjadi korban kekerasan fisik maupun
seksual, sedangkan 9,4% di antaranya mengalami kekerasan serupa dalam periode 12 bulan
terakhir ( Indonesian National Women’s Life Experience Survey, 2016: 1). Kekerasan tersebut
dapat menimbulkan trauma psikologis, sebagaimana dijelaskan Gold dalam Ahmadi (2021: 128)
bahwa trauma berkaitan erat dengan pengalaman seperti pemerkosaan, penyerangan, dan
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penyiksaan. Menurut Hardinanto & Raharjo (2022: 350), isu patriarki di Indonesia sering dianggap
sepele karena perempuan masih dipandang lemah dan membutuhkan perlindungan laki-laki.
Padahal, kepemimpinan ditentukan oleh kemampuan, bukan gender atau status sosial ( Peramesti
& Kusmana, 2018: 75). Meskipun patriarki masih ditemukan di Indonesia dan Tiongkok,
perempuan tetap memiliki peluang untuk memimpin. Perbedaan bentuk patriarki di kedua negara
dipengaruhi oleh latar sejarah, budaya, dan nilai yang berbeda; di Tiongkok patriarki berakar pada
ajaran Konfusianisme yang menekankan hierarki keluarga dan peran gender, sedangkan di
Indonesia lebih dipengaruhi oleh agama dan adat istiadat. Walaupun kedua Negara tersebut
dipengaruhi oleh factor yang berbeda, namun patriarki memberikan dampak negative yang sama.
Oleh karena itu, menurut Alfani & Amri (2020: 1) berbagai gerakan mulai bermunculan dengan
tujuan mendukung kesetaraan gender dan memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang
dampak buruk patriarki terhadap masyarakat secara keseluruhan.

Menurut Susanti & Amri (2012: 1) Pengarang terkadang menyalurkan perasaan sekaligus
mengkritik kehidupan masyarakat dan pemerintahan melalui karya sastra. Sastra adalah wujud
ekspresi artistik yang menggunakan bahasa bernilai estetis untuk mengungkapkan gagasan, emosi,
pengalaman, dan imajinasi manusia (Aprilia & Amri, 2025: 3). Mengutip dari Lafamnae dalam
Widagdo & Amri (2025: 3) sastra diwujudkan dalam berbagai bentuk, seperti prosa, puisi, dan
drama. Salah satu contohnya adalah drama Tiongkok Legend of Fei (53%5), yang mengisahkan
perjuangan Zhou Fei melawan stigma bahwa perempuan tidak dapat menjadi pahlawan.
Ketertarikan penulis terhadap drama ini didasarkan pada upaya untuk mengkaji bentuk patriarki
yang dialami Zhou Fei serta pengaruh struktur sosial dan budaya terhadap kehidupannya. Sejalan
dengan pendapat Walby (2014: 28), pemahaman yang utuh tentang patriarki perlu dikembangkan
secara menyeluruh, mencakup aspek konseptual maupun perwujudannya dalam praktik kehidupan
sehari-hari. Selain itu, tema yang diangkat drama ini relevan dengan berbagai persoalan sosial
yang masih banyak dijumpai dalam masyarakat.

Penelitian tentang patriarki telah banyak dilakukan, di antaranya oleh Dian Tri Utami (2021)
dalam “Representasi Ideologi Patriarki Pada Film Kim Ji-Young Born 1982, Devina Rahmariella
Arumindyah (2021) dalam “Representasi Relasi Laki-Laki dan Perempuan dalam Budaya Patriarki
Pada Serial Unorthodox”, serta Agus Taufik (2017) dalam “Representasi Patriarki dalam Film
Cinta Suci Zahrana”. Ketiga penelitian tersebut sama-sama mengkaji patriarki menggunakan teori
Sylvia Walby dan pendekatan kualitatif dengan data berupa narasi, dialog, atau adegan dalam
karya sastra. Perbedaannya terletak pada subjek penelitian dan teknik analisis yang digunakan,
seperti semiotika Roland Barthes pada penelitian Utami dan analisis tekstual Alan McKee pada
penelitian Arumindyah. Sementara itu, penelitian ini berfokus pada bentuk dan struktur patriarki
dalam drama Tiongkok Legend of Fei. Berdasarkan penelitian terdahulu, patriarki telah banyak
dikaji dalam berbagai media, seperti film dan novel. Meskipun demikian, penelitian yang secara
khusus mengkaji patriarki pada tokoh Zhou Fei dalam drama Legend of Fei masih belum
ditemukan. Atas dasar tersebut, penelitian ini dilaksanakan guna mengisi kekosongan tersebut
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melalui analisis pengaruh patriarki terhadap perjalanan hidup tokoh utama perempuan dalam
drama tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan berbagai bentuk patriarki yang dialami oleh
tokoh utama perempuan, Zhou Fei, dalam drama Legend of Fei dengan menggunakan teori
patriarki yang dikemukakan oleh Sylvia Walby sebagai landasan analisis. Fokus penelitian ini
terletak pada pengenalan dan pengkajian bentuk patriarki privat serta patriarki publik yang
dihadapi Zhou Fei dalam berbagai situasi dan pengalaman hidupnya. Lebih lanjut, penelitian ini
bertujuan menguraikan berbagai struktur patriarki yang turut membentuk perjalanan hidup Zhou
Fei, dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menyajikan pemahaman yang lebih
menyeluruh mengenai representasi sistem patriarki yang ditampilkan dalam drama Legend of Fei.

METODE PENELITIAN

Dalam menetapkan arah dan strategi penelitian, pemilihan jenis serta pendekatan penelitian
sebagai bagian dari metode penelitian memegang peranan yang penting. Jenis penelitian
merupakan gambaran bentuk atau tipe penelitian yang dipilih berdasarkan tujuan serta
karakteristik penelitian (Sugiyono, 2013: 4). Penelitian ini menerapkan metode penelitian
deskriptif sebagai jenis penelitiannya. Jenis penelitian tersebut berfokus pada pengumpulan data
untuk menelaah pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis yang berkaitan dengan kondisi dan
peristiwa yang sedang berlangsung (Suwono & Amri, 2018: 6). Pendekatan penelitian dapat
dipahami sebagai kerangka ilmiah yang menjadi pedoman peneliti dalam memperoleh data sesuai
dengan tujuan dan manfaat penelitian, yang meliputi pendekatan kuantitatif, kualitatif, serta
metode campuran (Sugiyono, 2013: 2). Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif yang menuntut pengkajian secara mendalam terhadap fenomena yang diteliti. Metode ini
bertujuan untuk menganalisis bagaimana patriarki tercermin pada tokoh utama wanita dalam
drama Tiongkok “Legend Of Fei”. Oleh karena itu, temuan penelitian ini akan disajikan dalam
bentuk uraian kalimat dan gambar.

Menurut Setyadi (2015: 25), Sumber data adalah segala bentuk informasi yang dihimpun
peneliti sebagai dasar untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Sumber data dalam penelitian
merujuk pada subjek yang menjadi tempat pengambilan atau perolehan data (Abubakar, 2023: 57).
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah drama Tiongkok Legend of Fei (2020)
yang disutradarai oleh Wu Jingyuan dan terdiri atas 51 episode. Menurut Sugiyono (2013: 3),
Secara umum, data yang diperoleh berasal dari hasil penelitian dapat dimanfaatkan untuk
memahami, menyelesaikan, serta mengantisipasi berbagai permasalahan. Data penelitian ini
mencakup kutipan dialog, adegan, dan perilaku yang merepresentasikan praktik patriarki yang
dialami oleh tokoh utama perempuan dalam drama tersebut.
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Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik dokumentasi dan metode
simak bebas libat cakap (SBLC). Menurut Ardiansyah (2023: 4), Dokumentasi merupakan metode
pengumpulan data yang memanfaatkan dokumen, arsip, serta berbagai bahan tertulis yang relevan
dengan objek penelitian. Melalui teknik ini, penulis mengumpulkan data berupa cuplikan dialog
dan adegan dari drama yang diteliti. Di samping itu, penelitian ini turut memanfaatkan teknik
SBLC. Sudaryanto (2015: 204) menyatakan bahwa SBLC merupakan metode pengamatan bahasa
dengan peneliti sebagai pengamat pasif tanpa terlibat langsung dengan subjek. Teknik ini
digunakan karena peneliti hanya mengamati percakapan dan adegan yang terdapat dalam drama.
Terdapat tiga tahapan yang dilalui penulis untuk memperoleh data dengan teknik SBLC, yaitu
menyimak data, transkripsi data, dan studi pustaka.

Teknik analisis data dilakukan guna menjawab pertanyaan penelitian serta memperoleh
simpulan yang bersifat objektif dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademis (Sugiyono,
2013: 243). Data yang terkumpul selanjutnya diolah melalui analisis isi kualitatif untuk menelaah
pola, tema, dan hubungan di antara unsur-unsur data. Menurut Miles & Huberman (2003: 10),
Proses analisis data ditempuh melalui tiga tahapan yang berlangsung secara terpadu, yaitu reduksi
data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi simpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan temuan penelitian mengenai bentuk-bentuk patriarki yang dialami
tokoh utama perempuan, Zhou Fei, dalam drama Tiongkok Legend of Fei berdasarkan teori
patriarki Sylvia Walby. Penelitian berfokus pada identifikasi bentuk dan struktur patriarki yang
dialami Zhou Fei dalam perjuangannya menjadi pemimpin dan melindungi tempat tinggalnya.
Hasil penelitian disajikan sesuai rumusan masalah dengan mengelompokkan temuan ke dalam
bentuk patriarki, yaitu patriarki privat dan publik, serta enam struktur patriarki menurut Walby.
Data yang relevan diidentifikasi melalui cuplikan dialog dan tangkapan layar adegan, kemudian
disajikan dalam bentuk tabel disertai uraian konteks untuk memudahkan klasifikasi dan analisis.
Seluruh data diklasifikasikan berdasarkan teori patriarki Sylvia Walby.

Tabel 1. Klasifikasi Data Bentuk Patriarki

NO. Bentuk Patriarki Jumlah Data

1. Bentuk Patriarki Privat 7 Data

2. Bentuk Patriarki Publik 27 Data
Total 34 Data
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Tabel 2. Klasifikasi Data Struktur Patriarki

NO. Struktur Patriarki Jumlah Data
1.  Sistem Produksi Rumah Tangga 2 Data
2. Hubungan Patriarki dalam Pekerjaan 2 Data
3. Hubungan Patriarki dengan Negara Tidak
ditemukan
4.  Kekerasan yang Dilakukan oleh Laki-Laki 6 Data
5. Hubungan Patriarki dalam Ranah 5 Data
Seksualitas
6. Hubungan Patriarki dalam Institusi Budaya 19 Data
Total 34 Data

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 34 data yang merepresentasikan patriarki yang
dialami Zhou Fei dalam drama Tiongkok Legend of Fei. Seluruh data dianalisis berdasarkan
bentuk dan struktur patriarki. Analisis bentuk patriarki berfokus pada lokasi, pelaku, dan
kemunculan praktik patriarki secara umum, sedangkan analisis struktur patriarki mengkaji sistem
atau aspek yang mendasari dominasi tersebut secara lebih rinci dan mendalam.

1) Data 01 Bentuk Patriarki

W AHLLERE

Gambar 1. Li Sheng memprovokasi Zhou Fei

Tabel 3. Analisis Data Bentuk Patriarki dalam Cuplikan Dialog Drama Tiongkok “Legend Of
Fei”

NO. | Episode Data Kode Bentuk Indikator
Data Patriarki
)
1. Episode 01 Z=5 . JH35, i WH. LOF/LS/04. Patriarki Meremehkan
R REARR? 48 publik kemampuan
Pinyin: perempuan  di
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Li Shéng: Zhou féi, ldiguo ruang sosial
licdng zhdo. Bu gdn bi shi terbuka
bushi?
Terjemahan:

Li Sheng: Zhou Fei, mari
serang dua jurus, kamu
tidak berani
meremehkanku kan?

e A5, RiIWIH. AEERAR?
Li Shéng: Zhou feéi, laiguo liang zhdo. Bu gdn bi shi bushi?
Li Sheng: Zhou Fei, mari serang dua jurus, kamu tidak berani meremehkanku kan?

Saat Zhou Fei menghampiri karena ada keramaian, Li Sheng memprovokasi Zhou Fei
untuk mengajaknya bertarung dengan meremehkan kemampuan bertarung Zhou Fei. Dialog
tersebut termasuk dalam kategori patriarki publik karena selaras dengan konsep patriarki menurut
Sylvia Walby, yakni bentuk patriarki yang beroperasi melalui struktur sosial di luar ranah rumah tangga.
Dalam dialog tersebut, tindakan patriarki yang diterima oleh Zhou Fei terjadi di ruang terbuka
atau lingkungan publik sehingga menunjukkan adanya perlakuan yang dipengaruhi oleh sistem
patriarki dalam kehidupan sosial di luar keluarga.

2) Data 02 Bentuk Patriarki

Gambar 2. Zhou Fei yang ingin ikut ayahnya menuruni gunung

Tabel 4. Analisis Data Bentuk Patriarki dalam Cuplikan Dialog Drama Tiongkok “Legend Of Fei”

NO. | Episode Data Kode Bentuk Indikator
Data Patriarki
2
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1. Episode 02 & DLa: R EE(R LOF/ZYT/3 Patriarki  Patriarki yang

%, ARAERAEXL] 619 privat dilakukan oleh
HEAHR—F, ™ T keluarga (terjadi
R A TR 2 di ruang privat)
Pinyin:

Zhouyitang: Ni shuo xiang
yao bdohu die, késhi ni
genbén lian zhé shanmén
dit mai bu chi yibu, shi liu
xia haishi gén dié zou you
délido ni ma?

Zhou yitang: Kamu bilang
ingin ikut dengan ayah,
namun kamu tidak bisa
keluar dari gerbang ini
selangkahpun. Mau
tinggal atau ikut bersama
ayah, apakah kamu yang
menentukan?

JALLE:: RUGEERZ, FTRFRBRAEXTMHEAE —F, W TIERMZER
SR INEY

Zhouyitang: Ni shuo xidng yao bdohu dié, késhi ni genbén lian zhé shanmén dii mai bu chii
yibu, shi liu xia haishi gén dié zou you délido ni ma?

Zhou yitang: Kamu bilang ingin ikut dengan ayah, namun kamu tidak bisa keluar dari gerbang
ini selangkahpun. Mau tinggal atau ikut bersama ayah, apakah kamu yang menentukan?

Zhou Fei mencoba ikut dengan ayahnya untuk menuruni gunung tetapi dicegah oleh
ayahnya dengan cara menyuruh utusan ayahnya untuk bertarung dengan Zhou Fei namun
hasilnya Zhou Fei gagal. Sehingga ayahnya Zhou Fei berkata bahwa Zhou Fei saja tidak bisa
pergi keluar dari benteng, lalu bagaimana dia nantinya akan ikut bersama ayahnya. Dialog
tersebut menunjukkan bahwa bentuk patriarki yang dialami oleh Zhou Fei termasuk ke dalam
patriarki privat. Hal tersebut selaras dengan teori patriarki yang dikemukakan oleh Sylvia Walby yang
menjelaskan bahwa penindasan terhadap perempuan dalam patriarki privat umumnya muncul
dari anggota keluarga, seperti ayah atau suami. Oleh karena itu, perlakuan yang diterima Zhou
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Fei dalam data tersebut dapat dikategorikan sebagai bentuk patriarki privat karena terjadi
dalam lingkup keluarga.

1) Data 01 Struktur Patriarki

", £ &
et B ranmE
g It

Gambar 3. Li Sheng menghalangi Zhou Fei

Tabel 5. Analisis Data Struktur Patriarki dalam Cuplikan Dialog Drama Tiongkok “Legend Of
Fer”

NO. | Episode Data Kode Struktur | Indikator
Data Patriarki
(6)

1. Episode 01 =z fRak+1+4? Z£F  LOF/LS/08. Sistem Perempuan
B EBERBAAREE 00 Produksi  tidak
Pinyin: Rumah diperbolehkan
Li Shéng: Ni lai gan Tangga ikut andil dalam
shénme? Saizi I de shiging urusan  selain
ni’dou buyong gudn urusan  rumah
Terjemahan: tangga

Li Sheng: Untuk apa kamu
datang? Urusan di benteng
ini bukan urusanmu.

ik kT4 BFERNERREARE
Li Shéng: Ni lai gan shénme? Saizi li de shiqing ni dou buyong gudn
Li Sheng: Untuk apa kamu datang? Urusan di benteng ini bukan urusanmu.
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Saat Zhou Fei berlari untuk melihat apa yang terjadi di dalam benteng, Li Sheng
menghalangi Zhou Fei karena menurutnya hal ini hanya bisa ditangani oleh seorang prajurit
laki-laki. Oleh karina itu, dia menganggap Zhou Fei yang adalah seorang wanita tidak ada
hubungannya dengan urusan tersebut. Dialog ini termasuk ke dalam struktur patriarki sistem
produksi rumah tangga karena Zhou Fei dituntut untuk tidak ikut campur pada masalah selain
urusan rumah tanga.

2) Data 02 Struktur Patriarki

Gambar 4. Jinrong memarahi Zhou Fei

Tabel 6. Analisis Data Struktur Patriarki dalam Cuplikan Dialog Drama Tiongkok “Legend Of
Fei”

NO. | Episode Data Kode Struktur | Indikator
Data Patriarki
(6)

1. Episode 01 Z=sp¥7%. AU+ )\ ZE, LOF/LJR/1  Patriarki Perempuan
HEAERSR 13k 2.50 dalam tidak diberi
Pinyin: pekerjaan  ruang  dalam
Jinrong: Na wo sishiba sdi, struktur
yé yong bughdo ni lii kekuasaan - atau
chiitéu pengambilan
Jinrong:  Kalau  begitu keputusan

benteng klan-48 ku juga
tidak perlu kau urusi

R BRI\ ZE, BANERRE L
Li Jinrong: Na wo sishiba sai, yé yong buzhdo ni lai chiitou
Li Jinrong: Kalau begitu benteng klan-48 ku juga tidak perlu kau urusi
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Setelah disuruh untuk kembali ke kamarnya dan belajar, Zhou Fei mengatkana bahwa
untuk apa belajar kalau masih ada penjahat. Mendengar hal ini ibunya tetap bersikeras untuk
tidak melibatkan Zhou Fei dalam masalah pencarian penjahat sehingga ibunya menegaskan
bahwa apapun urusan benteng klan-48 tidak perlu campur tangan Zhou Fei. Dialog ini
mencerminkan struktur patriarki dalam ranah pekerjaan, karena peran Zhou Fei dibatasi
dengan tidak diberi izin untuk turut serta dalam menyelesaikan masalah di dalam Benteng Klan

48.

3) Data 03 Struktur Patriarki

Tabel 7. Analisis Data Struktur Patriarki dalam Cuplikan Dialog

ﬁiiﬁﬁ»)\_ﬁ]%mlﬂﬂ—@ﬁé/

Gambar 5. Yin pei bertemu Zhou fei di kedai makanan

Drama Tiongkok

“Legend Of Fei”
NO. | Episode Data Kode Struktur | Indikator
Data Patriarki
(6)
1. Episode 12 E¥uti: RY 3k, x4« A LOF/YP/18. Kekerasan Terdapat
sk B, ms AR 05 yang kekerasan
s BT T, FIR dilakukan  verbal dan
. laki-laki
AT RISk, W T e unsur
BELRH T, ALt T dominasi  atas
Pinyin: perempuan

Yin pei: Chou yatou, wo
dui niirén xiangldi shi
wadng kai yimian, yunqi
bucuo, dai wolidolido ci
shi, dao wo miangidan géi
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wo ké ge xidngtou, zan lid
jiusuan méishile, ji zhule a

Yin pei: Bocah tengil, aku
biasanya lunak terhadap
wanita, kamu cukup
beruntung. Setelah aku
menyelesaikan urusanku
ini, datanglah di
hadapanku dan bersujud
dengan sungguh-sungguh.
Dengan begitu, urusan kita
berdua dianggap selesai.
Ingat itu ya.

B RY 3K, FAZ NFSREZMIT—1H, A8, 7 7TIE, FRETER
Ak, PEELE R T, O T

Yin péi: Chou yatou, wo dui nzrén xianglai shi wang kai yimian, yungi bucuo, dai weligolido
ci shi, dao wo miangian géi we ke gé xid@ngtou, zan lid jiusuan méishile, ji zhule aJiuniang:
Yin pei: Bocah tengil, aku biasanya lunak terhadap wanita, kamu cukup beruntung. Setelah
aku menyelesaikan urusanku ini, datanglah di hadapanku dan bersujud dengan sungguh-
sungguh. Dengan begitu, urusan kita berdua dianggap selesai. Ingat itu ya.

Di dalam kedai makanan, Zhou fei dan Xie yun mendengar ada kegaduhan di luar.
Mendengar ini, Zhou fei langsung melemparkan sumpitnya keluar untuk mengheningkan
suasana. Ternyata sumpit yang dilempar Zhou fei mengenai topi yang dipakai Yin pei dan
terjatuh. Yin ei marah dan langsung masuk ke kedai makanan tersebut untuk segera mencari
orang yang ingin ditemuinya sekaligus melihat siapa yang telah melemparkan sumpit ke
arahnya. Ternyata yang melempar sumpit adalah Zhou fei, melihat Zhou fei yang adalah
seorang wanita dan telah mempermalukannya, maka Yin pei mengintimidasi dan mengancam
Zhou fei. Dialog ini menggambarkan struktur patriarki kekerasan yang dilakukan laki-laki
karena mengandung unsur kekerasan verbal dan dominasi laki-laki terhadap perempuan. Yin
pei melabeli Zhou fei dengan panggilan “bocah tengil” karena menurutnya Zhou fei hanyalah
seorang gadis yang hanya bisa memancing masalah. Yin pei juga tidak segan menyuruh Zhou
fei untuk tunduk kepadanya karena menganggap Zhou fei lebih lemah darinya.
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4) Data 04 Struktur Patriarki

ety

| DUHENRHX MR 88 &
Ity 50N

Gambar 6. Bandit yang ingin membawa Zhou Fei pergi

Tabel 8. Analisis Data Struktur Patriarki dalam Cuplikan Dialog Drama Tiongkok

“Legend Of Fei”
NO. | Episode Data Kode Struktur | Indikator
Data Patriarki
(6)
1. Episode 04 4. ZFR A, Aun, & LOF/LS/16. Patriarki Perempuan
Bix /MR TF—HETAR 53 dalam diposisikan
1. BFJLJLASE LR R ranah sebagai  objek
seksualitas yang bisa

I 2 R Ik 5 1
2, HfTig?

Pinyin:

Zhuangshi: Ldofii rén,
burd, nin jiang zhé xido

“diberikan”

nidngzi yi bing shéle géi
women. Gé er ji geguo ji
tian gan liang mdche feng
fengguang guang di song
nin hui ydo, ruhé ya?
Pendekar: Nenek,
bagaimana kalau Anda
sekalian menyerahkan
gadis kecil ini kepada
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kami? Kami, saudara-
saudara, akan
“menikmatinya” beberapa
hari, lalu dengan baik-baik
mengantar Anda pulang
dengan kereta, bagaimana?

et BRA, A, BRHRPRT—IETHRAN. &)L TURE RS 4 XK
JECHLERE R X, dnfap iy ?

Zhuangshi: Ldofu rén, buru, nin jiang zhé xido nidangzi yi bing shéle géi women. Gé er ji
geguo ji tian gan liang mdché feng fengguang guang di song nin hui ydo, ruhé ya?

Pendekar: Nenek, bagaimana kalau Anda sekalian menyerahkan gadis kecil ini kepada
kami? Kami, saudara-saudara, akan “menikmatinya” beberapa hari, lalu dengan baik-baik
mengantar Anda pulang dengan kereta, bagaimana?

Saat nyonya Wang menjelaskan pada bandit bahwa nyonya Wang hanyalah wanita tua
miskin yang tidak punya apa apa namun hanya bisa memberikan kereta kuda pada bandit,
bandit tersebut dengan arogan mengatakan bahwa ingin membawa Zhou Fei juga selama
beberapa hari lalu mengembalikannya lagi. Dialog ini menggambarkan struktur patriarki
dalam ranah seksualitas karena Zhou Fei seorang perempuan dipandang hanya sebagai “barang”
yang bisa dijadikan sebagai alat transaksi. Selain itu, terdapat dominasi laki-laki yang
mengontrol tubuh dan nasib perempuan, serta adanya ancaman terselubung yang memperkuat
posisi subordinat perempuan.

5) Data 05 Struktur Patriarki

AR =R
~'¢‘%} THIREERR

Gambar 7. Xie yu membeli pedang untuk Zhou fei

Tabel 9. Analisis Data Struktur Patriarki dalam Cuplikan Dialog Drama Tiongkok
“Legend Of Fei”
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NO. | Episode Data Kode Struktur | Indikator
Data Patriarki
(6)
1. Episode 07 k. AFKGBEREXRA LOF/LB/05. Patriarki Adanya
i1 A 44 dalam stereotip tentang
Pinyin: institusi hal-hal yang
Ldoban: Rénjia giiniang budaya disukai

dou xihudn yanzhi a, perempuan

shuifén na

Pedagang: Gadis-gadis
biasanya suka lipstick dan
bedak

N NG IRAS W R, Kk TR
Ldobdn: Rénjia ganiang dou xihuan yanzhr a, shuifen na
Pedagang: Gadis-gadis biasanya suka lipstick dan bedak

Saat Xie yun membeli pedang untuk diberikan kepada Zhou fei, pedagang tersebut
menanyai Xie yun pedang ini akan diberikan kepada siapa?. Setelah Xie yun menjawab bahwa
pedang tersebut akan diberikan kepada seorang wanita, pedagang tersebut tertawa dan
mengatakan bahwa Xie yun tidak bisa mengambil hati wanita karena menurut pedagang
tersebut semua perempuan hanya menyukai hal-hal kecantikan seperti lipstik maupun bedak.
Dialog ini menggambarkan struktur patriarki dalam institusi budaya karena adanya
generalisasi dan stereotip tentang perempuan yang hanya suka kecantikan dan aktivitas
berdandan. Hal ini menunjukan adanya budaya yang tertanam sejak dulu adalah budaya yang
membatasi identitas perempuan pada aspek penampilan.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan dua bentuk patriarki, yaitu patriarki privat dan
patriarki publik, sesuai dengan teori Sylvia Walby. Dari enam struktur patriarki yang
dikemukakan Walby, penelitian ini hanya mengidentifikasi lima struktur dalam drama
Tiongkok yang dianalisis. Hal ini menunjukkan bahwa tidak seluruh struktur patriarki dalam
teori tersebut muncul pada objek penelitian.
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Temuan penelitian mengindikasikan keberadaan dua bentuk patriarki, yaitu patriarki privat
dan patriarki publik. Selain itu, berdasarkan teori Sylvia Walby, teridentifikasi lima struktur
patriarki yang meliputi sistem produksi rumah tangga, hubungan patriarki dalam pekerjaan,
kekerasan oleh laki-laki, relasi patriarki dalam seksualitas, dan institusi budaya. Patriarki privat
pada Zhou Fei ditemukan dalam 7 data yang muncul dalam lingkungan keluarga melalui peran
ayah, ibu, dan stigma keluarga yang membatasi perempuan. Sementara itu, patriarki publik
ditemukan dalam 27 data yang muncul melalui interaksi di ranah publik dengan teman, pasangan,
dan individu di luar keluarga. Dari enam struktur patriarki Walby, penelitian ini mengidentifikasi
lima struktur, dengan rincian 2 data pada sistem produksi rumah tangga, 2 data pada hubungan
patriarki dalam pekerjaan, 6 data pada kekerasan oleh laki-laki, 5 data pada seksualitas, dan 19
data pada institusi budaya.
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